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Abstract

The rapid growth of digital technology has transformed marketing strategies for Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs), particularly in the culinary sector, where visual promotion and customer
engagement play an essential role. However, many culinary MSMEs still face challenges in managing
social media effectively due to limited digital literacy, inconsistent branding, and inadequate content
creation skills. This community service program aimed to optimize social media utilization as a digital
promotion tool for Dehenz MSME, a culinary business operating in the bakery, catering, and coffee shop
sectors in Bandung Regency, Indonesia. The program employed a participatory mentoring approach
through several stages, including problem identification, program planning, training implementation,
mentoring, monitoring, and evaluation. Activities focused on digital marketing education, visual branding
development, content creation training, Instagram feature optimization, and content planning assistance.
The results demonstrated significant improvements in the partner’s understanding of digital marketing
strategies, the quality and consistency of promotional content, the utilization of Instagram features such as
reels and stories, and customer engagement on social media platforms. In addition, the program
successfully strengthened the digital branding identity of the business and enhanced the partner’s ability
to manage social media independently and systematically. The study concludes that practice-based social
media mentoring is effective in improving the digital marketing capacity and competitiveness of local
culinary MSME's in the digital economy era.

Keywords: Digital Marketing, Social Media Optimization; Culinary MSMEs; Instagram Marketing;
Digital Branding

Abstrak

Pertumbuhan pesat teknologi digital telah mengubah strategi pemasaran untuk Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), khususnya di sektor kuliner, di mana promosi visual dan keterlibatan pelanggan
memainkan peran penting. Namun, banyak UMKM kuliner masih menghadapi tantangan dalam mengelola
media sosial secara efektif karena keterbatasan literasi digital, branding yang tidak konsisten, dan
keterampilan pembuatan konten yang kurang memadai. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi digital bagi UMKM Dehenz, sebuah
bisnis kuliner yang beroperasi di sektor toko roti, katering, dan kedai kopi di Kabupaten Bandung,
Indonesia. Program ini menggunakan pendekatan mentoring partisipatif melalui beberapa tahapan,
termasuk identifikasi masalah, perencanaan program, implementasi pelatihan, mentoring, pemantauan, dan
evaluasi. Kegiatan difokuskan pada pendidikan pemasaran digital, pengembangan branding visual,
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pelatihan pembuatan konten, optimasi fitur Instagram, dan bantuan perencanaan konten. Hasil
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mitra tentang strategi pemasaran digital,
kualitas dan konsistensi konten promosi, pemanfaatan fitur Instagram seperti reels dan stories, serta
keterlibatan pelanggan di platform media sosial. Selain itu, program ini berhasil memperkuat identitas
branding digital bisnis dan meningkatkan kemampuan mitra dalam mengelola media sosial secara mandiri
dan sistematis. Studi ini menyimpulkan bahwa mentoring media sosial berbasis praktik efektif dalam
meningkatkan kapasitas pemasaran digital dan daya saing UMKM kuliner lokal di era ekonomi digital.

Kata kunci: Pemasaran Digital; Optimasi Media Sosial; UMKM Kuliner; Pemasaran Instagram;

Branding Digital

Corresponding author : mirave2198@gmail.com'

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah
pola pemasaran bisnis secara global,
termasuk pada sektor Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) (Pratama &
Munawaroh, 2025; Siregar et al., 2026).
Perkembangan teknologi internet dan media
sosial mendorong perubahan perilaku
konsumen dari transaksi konvensional
menuju interaksi digital berbasis platform
online. Media sosial tidak lagi hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi
telah  berkembang menjadi instrumen
strategis dalam aktivitas promosi, branding,
dan pembangunan hubungan dengan
pelanggan. Platform seperti Instagram,
TikTok, dan Facebook menjadi media yang
banyak dimanfaatkan pelaku usaha karena
mampu menjangkau konsumen secara luas
dengan biaya promosi yang relatif rendah
(Appel et al., 2020; Aray et al., 2021).
Perkembangan penggunaan media sosial di
Indonesia menunjukkan tren yang sangat
signifikan. Berdasarkan laporan
DataReportal tahun 2025, jumlah pengguna
media sosial di Indonesia mencapai lebih dari
139 juta pengguna atau sekitar 49% dari total
populasi nasional. Instagram dan TikTok
menjadi  platform yang paling aktif

digunakan oleh masyarakat, khususnya
kelompok wusia produktif yang juga
merupakan target utama pasar sektor kuliner.
Tingginya penggunaan media sosial tersebut
menciptakan peluang besar bagi UMKM
untuk memperluas pasar dan meningkatkan
daya saing usaha melalui strategi digital
marketing yang efektif (Roqybah et al., 2025;
Saerang, 2020; Susanto et al., 2020).

Di sisi lain, UMKM memiliki
kontribusi yang sangat penting terhadap
perekonomian  nasional. Kementerian
Koperasi dan UKM Republik Indonesia
menyatakan bahwa UMKM berkontribusi
sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional dan menyerap lebih dari 97%
tenaga kerja di Indonesia (Turyandi &
Veranita, 2025). Kontribusi tersebut
menunjukkan bahwa keberlanjutan dan
perkembangan UMKM memiliki peran
strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi nasional. Oleh karena itu,
penguatan kapasitas UMKM, termasuk pada
aspek pemasaran digital, menjadi kebutuhan
yang sangat penting di era ekonomi digital
saat ini (Nurbaya & Rohman, 2025).

Pemerintah Indonesia juga terus
mendorong percepatan transformasi digital
UMKM  melalui  berbagai  program
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digitalisasi usaha (Ramadhani, 2025).
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan
UKM tahun 2025, jumlah UMKM yang telah
masuk ke ekosistem digital mencapai lebih
dari 27 juta unit usaha. Meskipun jumlah
tersebut terus meningkat setiap tahun,
sebagian besar UMKM masih menghadapi
berbagai kendala dalam implementasi digital
marketing, khususnya dalam pengelolaan
media  sosial secara  optimal dan
berkelanjutan.

Pemanfaatan media sosial dalam
aktivitas pemasaran memberikan peluang
besar bagi UMKM untuk meningkatkan
visibilitas produk, membangun identitas
merek, serta meningkatkan interaksi dengan
pelanggan (Ati et al., 2025).Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa social
media marketing  berpengaruh  positif
terhadap brand awareness, customer
engagement, dan keputusan pembelian
konsumen, terutama pada sektor kuliner yang
sangat bergantung pada kekuatan visual
produk (Ayuetal., 2025; Marie et al., 2023).
Selain itu, fitur media sosial seperti reels,
stories, live streaming, dan insight analytics
semakin memperkuat fungsi media sosial
sebagai media pemasaran modern yang
interaktif dan efektif.

Namun demikian, optimalisasi media
sosial masih menjadi tantangan utama bagi
sebagian besar UMKM di Indonesia. Banyak
pelaku usaha telah menggunakan media
sosial sebagai sarana promosi, tetapi
implementasinya masih bersifat sederhana
dan belum terintegrasi dengan strategi digital
marketing yang sistematis. Rendahnya
literasi digital, keterbatasan kemampuan
produksi konten, kurangnya pemahaman
mengenai branding visual, serta minimnya
kemampuan analisis performa media sosial
menjadi faktor yang menghambat efektivitas

promosi digital UMKM (Ramadhika et al.,
2025; Wulan et al., 2023).

Sektor kuliner merupakan salah satu
bidang wusaha yang memiliki tingkat
persaingan cukup tinggi dalam era digital.
Karakteristik produk makanan dan minuman
yang mengutamakan tampilan  visual
menjadikan  media  sosial, khususnya
Instagram, sebagai platform yang sangat
relevan dalam aktivitas promosi. Konsumen
cenderung tertarik pada konten visual yang
menarik, informatif, dan interaktif. Oleh
sebab itu, kemampuan pelaku usaha dalam
mengelola branding digital dan membuat
konten promosi kreatif menjadi faktor
penting dalam menarik perhatian pelanggan
dan meningkatkan loyalitas konsumen (Filus
Fredik & Indra Dewi, 2018; Marie et al.,
2023; Nurita Elvira et al., 2023). Kabupaten
Bandung merupakan salah satu daerah
dengan perkembangan UMKM kuliner yang
cukup pesat. Meningkatnya jumlah usaha
bakery, catering, dan coffee shop
menyebabkan persaingan bisnis semakin
kompetitif (Permata Rahmi, 2025). Dalam
kondisi tersebut, UMKM dituntut untuk
mampu memanfaatkan media sosial secara
lebih efektif agar tetap mampu bersaing dan
mempertahankan eksistensi usaha
(Setiawardani, 2022). Salah satu UMKM
yang menghadapi tantangan tersebut adalah
UMKM Dehenz yang bergerak pada bidang
bakery, catering, dan coffee shop.

Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara dengan pemilik usaha, UMKM
Dehenz telah menggunakan Instagram
sebagai media promosi usaha melalui
beberapa akun bisnis. Namun pengelolaan
media sosial masih menghadapi beberapa
kendala, antara lain belum adanya
perencanaan  konten yang terstruktur,
rendahnya konsistensi branding visual,
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keterbatasan kemampuan dalam membuat
konten promosi yang menarik, serta belum
optimalnya pemanfaatan fitur Instagram
seperti reels, stories, hashtag, dan insight
analytics. Selain itu, aktivitas unggahan
konten masih dilakukan secara tidak
terjadwal sehingga engagement pelanggan
belum mengalami  peningkatan yang
signifikan.

Permasalahan tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial oleh
UMKM tidak cukup hanya dengan memiliki
akun bisnis, tetapi juga memerlukan strategi
pengelolaan yang terencana, konsisten, dan
berkelanjutan (Ria Yuli Angliawati et al.,
2026). Oleh karena itu, diperlukan program
pendampingan yang mampu meningkatkan
kemampuan  pelaku UMKM  dalam
memahami strategi digital marketing serta
implementasi pengelolaan media sosial
secara praktis.

Beberapa penelitian terdahulu telah
membahas pengaruh media sosial terhadap
peningkatan  kinerja UMKM, seperti
peningkatan penjualan, brand awareness, dan
loyalitas pelanggan. Namun demikian,
sebagian besar penelitian sebelumnya masih
berfokus pada pendekatan teoritis dan survei
kuantitatif. Penelitian terdahulu juga masih
terbatas pada analisis hubungan antara
penggunaan media sosial dan kinerja usaha
tanpa memberikan model implementasi
pendampingan yang aplikatif secara langsung
kepada pelaku UMKM.

Selain  itu, kajian  mengenai
optimalisasi Instagram pada UMKM kuliner
lokal melalui pendekatan pelatihan, praktik
pembuatan konten, penyusunan content
planning, serta pendampingan branding
digital masih relatif terbatas. Penelitian
sebelumnya juga belum banyak
mengintegrasikan aspek edukasi digital

marketing dengan praktik implementasi
pengelolaan media sosial berbasis kebutuhan
nyata UMKM. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
pada aspek pendampingan implementatif dan
penguatan kapasitas digital UMKM kuliner
lokal.

Kebaruan  kegiatan = Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) ini terletak pada
penerapan model pendampingan berbasis
praktik langsung yang mengintegrasikan
edukasi  digital marketing, pelatihan
pembuatan konten visual, penyusunan
content  planning, optimalisasi  fitur
Instagram, serta penguatan branding digital
secara terstruktur dan berkelanjutan pada
UMKM kuliner lokal. Program ini tidak
hanya memberikan materi teoritis, tetapi juga
melibatkan mitra dalam praktik langsung
pengelolaan  media  sosial  sehingga
kemampuan  digital marketing  dapat
diterapkan secara nyata dalam aktivitas bisnis
sehari-hari.

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan
pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan UMKM Dehenz
dalam mengelola media sosial sebagai sarana
promosi digital melalui pelatihan dan
pendampingan digital marketing. Secara
khusus, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman mitra mengenai
strategi pemasaran digital, memperkuat
branding visual usaha, meningkatkan
keterampilan pembuatan konten promosi,
menyusun content planning media sosial,
serta mengoptimalkan penggunaan fitur
Instagram dalam meningkatkan engagement
pelanggan dan daya saing usaha.

Melalui kegiatan ini diharapkan
UMKM Dehenz mampu mengelola media
sosial secara lebih profesional, konsisten, dan
efektif sebagai media promosi digital. Selain
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memberikan manfaat praktis bagi mitra,
kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi
model pendampingan implementatif yang
dapat diterapkan pada UMKM kuliner lokal
lainnya dalam menghadapi perkembangan
ekonomi digital.

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada
bulan Mei 2026t 2026 di UMKM Dehenz,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Mitra
kegiatan merupakan UMKM yang bergerak
pada bidang bakery, catering, dan coffee shop
yang telah menggunakan media sosial
Instagram sebagai sarana promosi usaha,
namun belum mampu mengelolanya secara
optimal dan terstruktur.

Metode  pelaksanaan  kegiatan
menggunakan pendekatan partisipatif dan
pendampingan  langsung  (participatory
mentoring approach). Pendekatan ini dipilih
karena menempatkan mitra sebagai subjek
utama kegiatan sehingga proses transfer
pengetahuan dan  keterampilan  dapat
berlangsung secara aktif, aplikatif, dan
berkelanjutan (Butarbutar et al., 2025).
Program dilaksanakan melalui beberapa
tahapan, yaitu identifikasi permasalahan,
perencanaan program, pelaksanaan pelatihan
dan pendampingan, serta monitoring dan
evaluasi kegiatan, seperti disajikan pada
gambar 1 berikut ini :

Identifikasi
Masalah

Perencanaan
Program

Pelaksanaan
Program

Pendampingan

Evaluasi
Program

Gambar 1. Bagan Tahapan Program

1. Tahap Identifikasi Permasalahan

Tahap awal dilakukan melalui
observasi lapangan, wawancara, dan analisis
awal terhadap akun media sosial UMKM
Dehenz. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui  kondisi aktual pengelolaan
media sosial, pola promosi digital yang telah
dilakukan, serta hambatan yang dihadapi
dalam  aktivitas  pemasaran  berbasis
Instagram.

Gambar 1. Survey dan ssialisasi awal
Sumber : MM UARS

Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan
beberapa permasalahan utama, yaitu:
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1. Belum adanya strategi content
planning yang terstruktur.

2. Konsistensi branding visual akun
Instagram masih rendah.

3. Frekuensi unggahan konten belum
terjadwal secara rutin.

4. Pemanfaatan fitur Instagram seperti
reels, stories, hashtag, dan insight
analytics belum optimal.

5. Keterbatasan kemampuan dalam
membuat foto dan video promosi
yang menarik.

6. Rendahnya  pemahaman  mitra
mengenai strategi digital marketing
dan analisis performa media sosial.

Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar
dalam penyusunan program pelatihan dan
pendampingan  yang  sesuai  dengan
kebutuhan mitra.

2. Tahap Perencanaan Program
Tahap perencanaan dilakukan dengan
menyusun  materi  pelatihan,  strategi
pendampingan, jadwal kegiatan, serta
indikator keberhasilan program. Tim PKM
merancang program optimalisasi media
sosial yang berfokus pada peningkatan
kapasitas digital marketing dan penguatan
branding digital UMKM.
Materi pelatihan yang disiapkan meliputi:
1. Konsep dasar digital marketing untuk
UMKM kuliner.
2. Strategi branding dan identitas visual
usaha.
3. Teknik fotografi dan videografi
produk menggunakan smartphone.
Selain  penyusunan materi, tim juga
menyiapkan instrumen evaluasi berupa
lembar observasi, dokumentasi kegiatan,
wawancara, serta indikator capaian program

yang digunakan untuk mengukur efektivitas
kegiatan PKM.

3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan  kegiatan  dilakukan
secara langsung melalui metode sosialisasi,
pelatihan, praktik, dan pendampingan
intensif. Kegiatan dilaksanakan secara
bertahap agar mitra dapat memahami dan
mengimplementasikan materi secara optimal.

a. Sosialisasi dan Edukasi Digital
Marketing

Kegiatan diawali dengan pemberian
edukasi mengenai pentingnya media sosial
dalam pengembangan UMKM kuliner di era
digital. Tim PKM menjelaskan konsep digital
marketing, perilaku konsumen digital,
strategi branding, serta pentingnya visualisasi
produk dalam meningkatkan daya tarik
konsumen.

b. Pelatihan Pembuatan Konten Promosi
Pada tahap ini, mitra diberikan pelatihan
mengenai teknik pembuatan konten promosi
digital menggunakan perangkat sederhana
seperti smartphone. Pelatihan meliputi:
1. Teknik pengambilan foto produk.
2. Teknik pembuatan video reels
sederhana.
3. Pengaturan pencahayaan dan
komposisi visual.
4. Penggunaan aplikasi editing konten.
Teknik penulisan caption promosi.
6. Strategi pembuatan konten yang
menarik dan interaktif.

N

Pelatihan dilakukan melalui praktik
langsung sehingga mitra dapat memahami
proses produksi konten secara aplikatif.
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan
Sumber : MM UARS

c. Pendampingan Pengelolaan Instagram
Bisnis
Tim PKM melakukan pendampingan
secara langsung terhadap pengelolaan akun
Instagram UMKM Dehenz. Pendampingan
meliputi:
1. Penyusunan jadwal unggahan konten
(content calendar).
2. Penentuan konsep branding visual
akun.
3. Optimalisasi profil dan bio Instagram
bisnis.

4. Penggunaan hashtag yang relevan.

5. Pemanfaatan fitur reels dan stories.
Pendampingan dilakukan secara berkala agar
mitra mampu mengelola media sosial secara
mandiri dan konsisten.

d. Praktik Implementasi Konten Promosi

Mitra diarahkan untuk
mempraktikkan langsung pembuatan dan
publikasi konten promosi pada akun
Instagram bisnis yang dimiliki. Tim PKM
memberikan evaluasi terhadap kualitas visual
konten, konsistensi branding, penggunaan
caption, serta efektivitas komunikasi
pemasaran yang digunakan.

Kegiatan praktik dilakukan secara
berulang agar mitra terbiasa dalam membuat
konten promosi yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik target pasar.

. X ;
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Gambar 3. Konten Sosial Media
Sumber : Medsos UMKM

4. Tahap Monitoring dan Evaluasi
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Monitoring dan evaluasi dilakukan
untuk mengukur efektivitas program PKM
terhadap peningkatan kemampuan
pengelolaan media sosial UMKM mitra.
Evaluasi dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi kegiatan, serta
analisis performa akun Instagram sebelum
dan sesudah pendampingan.

Beberapa indikator evaluasi yang digunakan
meliputi:

Tabel 1. Indikator Evaluasi Sebelum dan
Sesudah Program

Indikator Sebelum  Sesudah
Evaluasi Program  Program
Frekuensi Tidak Terjadwal
unggahan terjadwal  rutin
konten

Konsistensi Rendah Lebih
desain visual konsisten
Penggunaan Jarang Digunakan
fitur reels dan  digunakan secara aktif
stories

Pemahaman Rendah Meningkat
digital

marketing

Kualitas foto Sederhana  Lebih

dan video menarik
produk

Interaksi Rendah Meningkat
pelanggan

(likes,

comments,

reach)

Selain indikator tersebut, evaluasi
juga dilakukan melalui wawancara dengan
mitra terkait tingkat pemahaman dan
keterampilan digital marketing setelah
pelaksanaan program.

Indikator keberhasilan kegiatan meliputi:

1. Meningkatnya pemahaman mitra
mengenai strategi digital marketing.

2. Tersusunnya content planning media
sosial UMKM.

3. Meningkatnya kualitas visual konten
promosi.

4. Optimalnya penggunaan fitur
Instagram bisnis.

5. Meningkatnya interaksi pelanggan
pada akun media sosial UMKM.

6. Meningkatnya kemampuan mitra
dalam mengelola media sosial secara
mandiri.

5. Metode Analisis Data

Data hasil kegiatan dianalisis
menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Data  diperoleh  melalui  observasi,
wawancara, dokumentasi kegiatan, dan
evaluasi aktivitas media sosial UMKM
sebelum dan sesudah pelaksanaan program.
Analisis dilakukan untuk menggambarkan
perubahan  kemampuan mitra  dalam
mengelola media sosial sebagai sarana
promosi digital. Hasil analisis kemudian
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
program pendampingan dalam meningkatkan
kapasitas digital marketing UMKM Dehenz.
Melalui metode pelaksanaan tersebut,
program  PKM  diharapkan =~ mampu
meningkatkan kemampuan mitra dalam
mengelola media sosial secara lebih
profesional, konsisten, dan efektif sehingga
dapat memperkuat branding digital dan
meningkatkan daya saing usaha di era
ekonomi digital.

HASIL DAN LUARAN KEGIATAN
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) pada UMKM
Dehenz di Kabupaten Bandung memberikan
hasil yang positif dalam meningkatkan
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kemampuan mitra dalam mengelola media
sosial sebagai sarana promosi digital.
Kegiatan yang dilaksanakan  melalui
pendekatan pelatihan dan pendampingan
berbasis praktik mampu membantu mitra
memahami strategi digital marketing serta
menerapkannya secara langsung dalam
aktivitas pemasaran usaha.

Sebelum  program dilaksanakan,
pengelolaan media sosial UMKM Dehenz
masih dilakukan secara sederhana dan belum
menggunakan strategi pemasaran digital
yang terencana. Aktivitas unggahan konten
belum dilakukan secara rutin, tampilan visual
akun belum konsisten, serta pemanfaatan
fitur Instagram seperti reels, stories, hashtag,
dan insight analytics masih sangat terbatas.
Selain itu, kualitas konten promosi yang
diunggah masih kurang menarik sehingga
interaksi pelanggan pada akun media sosial
relatif rendah.

Berdasarkan hasil observasi awal,
akun Instagram UMKM Dehenz belum
memiliki identitas visual yang kuat dan
belum menerapkan content planning secara
terstruktur. Kondisi tersebut menyebabkan
promosi digital yang dilakukan belum
mampu meningkatkan engagement
pelanggan secara optimal.

Permasalahan tersebut menjadi fokus
utama  dalam  pelaksanaan  program
pendampingan.

1. Peningkatan = Pemahaman  Digital

Marketing
Setelah pelaksanaan kegiatan, mitra
mengalami peningkatan pemahaman

mengenai konsep dasar digital marketing,
strategi branding digital, dan pentingnya
media sosial dalam meningkatkan daya saing
usaha. Mitra mulai memahami bahwa media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana

promosi produk, tetapi juga sebagai media
komunikasi dan pembangunan hubungan
dengan pelanggan.

Kegiatan edukasi dan sosialisasi memberikan
pemahaman mengenai pentingnya
konsistensi konten, penggunaan visual yang
menarik,  serta  strategi = komunikasi
pemasaran yang sesuai dengan karakteristik
konsumen digital. Peningkatan pemahaman
tersebut terlihat dari kemampuan mitra dalam
menyusun strategi promosi digital secara
lebih sistematis dibandingkan sebelum
program dilaksanakan.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
peningkatan literasi digital pelaku UMKM
berpengaruh terhadap efektivitas pemasaran
digital dan penguatan daya saing usaha.
Pendampingan berbasis praktik juga terbukti
lebih efektif karena mitra dapat langsung
menerapkan materi yang diberikan dalam
aktivitas bisnis sehari-hari.

2. Peningkatan Kualitas Konten Promosi
Program pelatihan pembuatan konten
memberikan perubahan pada kualitas visual
konten media sosial UMKM Dehenz. Mitra
mulai mampu membuat foto produk dan
video reels yang lebih menarik menggunakan
smartphone dan aplikasi editing sederhana.
Konten yang dihasilkan setelah
pendampingan menunjukkan peningkatan
dari sisi pencahayaan, komposisi visual,
pemilihan warna, dan teknik penyajian
produk. Selain itu, penggunaan caption
promosi juga menjadi lebih komunikatif dan
persuasif sehingga mampu meningkatkan
daya tarik konsumen terhadap produk yang
dipasarkan.
Perubahan kualitas konten tersebut dapat
dilihat dari perbandingan kondisi sebelum
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dan sesudah program sebagaimana disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 2. Perubahan Pengelolaan Media

Sosial UMKM Dehenz
Aspek Sebelum  Sesudah
Pengelolaan  Program  Program
Media Sosial
Jadwal Tidak Terjadwal
unggahan teratur dan
konten konsisten

Kualitas Sederhana Lebih

visual konten menarik dan
profesional

Penggunaan  Jarang Digunakan

reels dan digunakan secara aktif
stories

Konsistensi Belum Lebih
branding konsisten  konsisten
visual

Penggunaan  Belum Lebih

hashtag optimal relevan dan

terarah
Interaksi Rendah Mengalami
pelanggan peningkatan
Pemanfaatan  Belum Mulai
insight digunakan digunakan
analytics

Peningkatan  kualitas konten visual
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
praktik  mampu  membantu = UMKM
menghasilkan materi promosi yang lebih
menarik dan sesuai dengan karakteristik
pemasaran digital sektor kuliner. Temuan ini
mendukung penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa kualitas visual konten
memiliki pengaruh terhadap minat konsumen
dan customer engagement pada media sosial.

3. Optimalisasi
Instagram
Pendampingan pengelolaan Instagram

bisnis memberikan dampak positif terhadap
kemampuan mitra dalam memanfaatkan
berbagai fitur media sosial untuk mendukung
aktivitas promosi usaha. Mitra mulai
menggunakan reels sebagai media promosi
produk karena memiliki jangkauan yang
lebih luas dibandingkan unggahan foto biasa.
Selain itu, penggunaan stories interaktif,
hashtag, dan insight analytics juga mulai
diterapkan untuk meningkatkan engagement
pelanggan dan memantau performa akun
bisnis. Mitra juga mulai memahami waktu
unggahan yang efektif serta strategi interaksi
pelanggan melalui komentar dan direct
message.

Optimalisasi fitur Instagram memberikan
peningkatan  pada  aktivitas  interaksi
pelanggan seperti jumlah likes, komentar,
share, dan reach akun media sosial. Meskipun
peningkatan tersebut masih bersifat awal,
perubahan yang terjadi menunjukkan adanya
perkembangan positif dalam pengelolaan
media sosial UMKM.

Penggunaan Fitur

4. Penguatan Branding Digital UMKM
Program pendampingan juga berhasil
membantu mitra dalam membangun branding
digital yang lebih konsisten. Sebelum
program  dilaksanakan, tampilan akun
Instagram  UMKM Dehenz masih
menggunakan desain yang beragam tanpa
identitas  visual yang jelas. Setelah
pendampingan, akun media sosial mulai
memiliki konsep visual yang lebih seragam
dari sisi warna, desain, dan gaya penyajian
konten.
Konsistensi branding digital membantu
membangun citra usaha yang lebih
profesional dan memudahkan pelanggan
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dalam mengenali produk yang dipasarkan.
Penguatan branding visual juga menjadi
salah  satu  faktor  penting  dalam
meningkatkan  kepercayaan  konsumen
terhadap produk UMKM kuliner.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
branding visual memiliki peran penting
dalam membangun identitas usaha dan
meningkatkan loyalitas pelanggan pada
bisnis berbasis digital.

5. Peningkatan  Keterampilan  Mitra
dalam Pengelolaan Media Sosial
Kegiatan pendampingan berbasis praktik

memberikan dampak terhadap peningkatan
keterampilan mitra dalam mengelola media
sosial secara mandiri. Mitra tidak hanya
memahami teori digital marketing, tetapi juga
mampu menerapkan secara langsung proses
pembuatan konten, penyusunan content
planning, pengaturan jadwal unggahan, dan
evaluasi performa akun media sosial.
Melalui praktik langsung, mitra menjadi
lebih aktif dan percaya diri dalam
memanfaatkan media sosial sebagai sarana
promosi usaha. Pendekatan ini dinilai lebih
efektif dibandingkan pelatihan teoritis semata
karena proses pembelajaran dilakukan secara
aplikatif sesuai kebutuhan usaha mitra.

6. Luaran Kegiatan
Kegiatan PKM ini menghasilkan beberapa
luaran utama, yaitu:

e Tersusunnya content planning dan
content calendar media sosial UMKM
Dehenz.

e Terbentuknya konsep branding visual
akun Instagram yang lebih konsisten.

e Meningkatnya keterampilan mitra dalam
membuat  konten promosi digital
berbasis foto dan video reels.

e  Optimalisasi penggunaan fitur Instagram
bisnis sebagai media pemasaran produk.

e Publikasi artikel ilmiah Pengabdian
kepada Masyarakat.

Selain luaran tersebut, kegiatan ini juga
menghasilkan model pendampingan
implementatif berbasis praktik yang dapat
diterapkan pada UMKM kuliner lokal
lainnya. = Model  pendampingan  ini
mengintegrasikan edukasi digital marketing,
praktik pembuatan konten, penguatan
branding digital, dan optimalisasi media
sosial secara berkelanjutan.

Secara  umum, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa optimalisasi media
sosial melalui pendekatan pelatihan dan
pendampingan praktik mampu meningkatkan
kapasitas digital marketing UMKM Dehenz.
Program ini tidak hanya memberikan
peningkatan  pengetahuan, tetapi juga
menghasilkan  perubahan nyata dalam
pengelolaan media sosial sebagai sarana
promosi digital yang lebih profesional,
terstruktur, dan efektif.

KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada
UMKM Dehenz di Kabupaten Bandung
berhasil meningkatkan kapasitas mitra dalam
mengelola media sosial sebagai sarana
promosi digital. Melalui kegiatan pelatihan
dan pendampingan, mitra mampu memahami
strategi digital marketing, meningkatkan
kualitas konten promosi, serta
mengoptimalkan penggunaan fitur Instagram
untuk mendukung pemasaran usaha.

Kegiatan ini juga menghasilkan
perubahan positif pada aspek branding
digital, konsistensi visual akun media sosial,
dan interaksi pelanggan. Optimalisasi media
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sosial terbukti mampu membantu UMKM
dalam memperluas jangkauan promosi dan
meningkatkan daya tarik produk di tengah
persaingan bisnis kuliner yang semakin

kompetitif.

Dengan demikian, program
pendampingan media sosial berbasis praktik
dapat menjadi model pengembangan

kapasitas digital bagi UMKM kuliner skala
lokal. Keberlanjutan program serupa sangat
diperlukan agar UMKM mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi digital dan
meningkatkan daya
berkelanjutan.

saing usaha secara

Gzimb/ar 4;: Sefélah Pelaksanaan
Kegiatan
Sumber : MM UARS
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